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ABSTRAK

Sebagai bagian dari dari karya kebahasaan dan sastra, syair memiliki berbagai
macam proses pembentukan verba. Salah satunya seperti yang terdapat pada
dalam Kitab Syams al-Ma'arif. Syair-syair karya Syihabuddin Ahmad Midsa Al-
'Ajall dan Imam Al-Bant adalah perhatian tulisan ini. Tujuan tulisan ini adalah
untuk mendeskripsikan terjadinya proses verbalisasi pada syair-syair tersebut.
Jenis penelitiannya adalah kepustakaan (Library Research). Metode
pemaparannya adalah deskriptif analitik, yaitu dengan menelaah dan mengkaji
sumber data yang relevan. Teori pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu pendekatan morfologi atau tashrif bahasa Arab menurut Ahmad Al-
Hamalawl. Jumlah bayt pada syair karya Syihabuddin Ahmad Masa Al-'Ajalt
terdiri dari 13 bayt, sedangkan pada Imam AIl-BanT terdiri dari 12 bayt. Dengan
demikian seluruhnya berjumlah 25 bayt yang terdapat dalam Kitab Syams al-
Ma‘arif. Dari hasil penelitian, didapat kesimpulan bahwa proses verbalisasi pada
syair karya Syihabuddin Ahmad Madsa Al-'Ajalt dan Imam Al-BGn1 yang terdapat
dalam Kitab Syams al-Ma'arif meliputi prefiks (al-sawabiq) berjumlah sebanyak
16 data, sufiks (al-lawahiq) berjumlah sebanyak 6 data, dan konfiks (al-
muzdawijah) berjumlah sebanyak 2 data.

Kata Kunci: Syams al-Ma'arif, Syair, Verbalisasi.
ABSTRACT

As part of linguistic and literary works, poetry has various processes of forming
verbs. One of them is as contained in a kitab entitled Syams al-Ma'arif. The
poems by Syihabuddin Ahmad Mdsa Al-'AjalT and by Imam Al-BanTt are the focus
of this paper. The aim is to describe the occurrence of the verbalization process
in these poems. Through library research, the method of presentation is
descriptive analytic, namely by examining and reviewing relevant data sources.
The theoretical approach used in this paper is the morphological approach or
tashrif according to Ahmad Al-Hamalawil. The number of bayt in the poem by
Syihabuddin Ahmad Masa Al-'Ajall consists of 13 bayt, while that of Imam Al-
Bdn1 consists of 12 bayt. Thus a total of 25 bayt contained in the Book of
Syamsul Ma'arif. From the results of the study, it was concluded that the
verbalization process in the poetry of Syihabuddin Ahmad Mdasa Al-'Ajalt and the
poetry of Imam Al-BanT contained in Syams al-Ma'éarif included the prefix (al-
sawabiq) which amounted to 16 data, the suffix (al-lawahiq) amounted to 6 data,
and confix (al-muzdawijah) amounted to 2 data.

Keywords: Syams al-Ma'arif, Poetry, Verbalization.
PENDAHULUAN
Karya sastra adalah hasil dari suatu pemikiran manusia di tengah

peradaban zaman. Kehadiran sastra tidak dapat ditolak sampai saat ini masih
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diterima sebagai bagian dari realitas sosial budaya. Salah satu karya sastra
hingga saat ini yang masih banyak diminati yaitu puisi. Karena di dalamnya
terdapat kata yang ditata sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan karya
sastra yang begitu indah dan dapat membangkitkan jiwa seseorang. Dalam
(KBBI, 2008:1367) bahwa nama lain dari puisi adalah syair. Oleh karena itu
penulis menggunakan kata syair pada penelitian ini. Dari zaman jahiliyah hingga
saat ini syair masih sangat diminati karena keberadaannya dianggap dapat
mengekspresikan jiwa seseorang. Di dunia Arab syair sebagai bagian dari karya
sastra keberadaannya sangat diperhitungkan. Karena di dalamnya terdapat
warisan budaya. Di dalam syair terdapat berbagai macam proses verbalisasi
pembentukan verba seperti pada syair karya Syihabuddin Ahmad Musa dan syair
karya Imam Al-Buni dalam Kitab Syamsul Ma’arif.

Menurut Al-Ghalayain menjelaskan bahwa dalam bahasa Arab terdapat
tiga belas bidang ilmu, diantaranya: lImu Sharaf, llmu I'rab, llmu Rasam, limu
Ma’ani, llmu Bayan, llmu Badi’, lmu Arudh wal Qawafi, llmu Al-Qardlus syi’ri, lImu
Insya’, llmu Khathabah, lImu Tarikh, lImu Adab dan Matan Lughah. Sementara
menurut Verhaar membaginya menjadi empat bagian diantaranya: limu Fonetik,
[Imu Fonologi, lImu Sintaksis dan limu Morfologi. Adapun yang lebih memberikan
dalam penekanannya yaitu Sintaksis dan Morfologi atau /Imu Nahwu dan Sharaf.
Kajian morfologi dalam bahasa Arab dinamakan ilmu Shorof. Di dalamnya
membahas seputar dasar-dasar untuk mengetahui bentuk kata bahasa Arab
dalam keadaan tidak mu’rob dan tidak mabni.

Morfologi adalah salah satu bidang ilmu dari tataran ilmu linguistik yang
berfokus membahas dan mengkaiji struktur, klasifikasi kata. Menurut (Ramlan,
2009: xi) bahwa dalam bidang morfologi membahas seputar seluk-beluk struktur
kata terhadap arti atau makna dan golongan. Dalam bahasa Arab ilmu morfologi
dinamakan (<& ~=j) Tasrif, yaitu suatu perubahan pada bentuk kata menjadi
bermacam-macam bentuk sehingga terdapat makna yang berbeda dan makna
yang berbeda tersebut tidak diperoleh tanpa adanya perubahan.

Menurut (Arifin 2009: 9) mengatakan bahwa suatu proses yang mengubah
satuan leksikal menjadi kata atau leksem maka hal demikian adalah proses
morfologi. Di dalam bahasa Arab (Baalbaki, 1990: 280) leksem dinamakan
Wahdah Mujma’iyyah (4=<as 5254 atau disebut Mufradah Mujarradah (32« 53i).
Menurut Parera (1991:140) secara morfologis bahasa dibagi menjadi empat

bagian, diantaranya: 1. Tipe bahasa aglutinasi, 2. Tipe bahasa fleksi, 3. Tipe

Volume 04 Nomor 01, Bulan Januari —Juli 2021 | 43



Hijai — Journal on Arabic Language and Literature | ISSN: 2621-1343

bahasa terpadu, 4. Tipe bahasa isolasi. Morfologi bahasa Arab menurut
Haeruddin (2010:3) mempunyai sifat yang inkorporatif, pemaduan antara morfem-
morfem dasar dengan morfem-morfem lain yang dapat digunakan pada kata
tunggal, contohnya: Qara’tuhu “saya membacanya”. Adapun Menurut beberapa
ahli seputar kajian tata bahasa Arab, berpendapat bahwa dasar pembentukan
pada kata adalah fiil (verba). (Gani dan Arsyad, 2019). Di dalam Kridalaksana
(2008:226) dijelaskan bahwa verba merupakan kelas kata yang berfungsi
kedudukannya sebagai predikat di dalamnya terdapat ciri-ciri morfologis meliputi
kata, aspek dan jumlah. Menurut ahli bahasa Arab bahwa sesuatu yang
menunjukan pekerjaan atau kejadian dinamakan fiil. Adapun verba dasar yaitu
verba yang di dalamnya terdapat huruf dasar tanpa tambahan atau huruf asli
sedangkan verba imbuhan yaitu verba yang di dalamnya ditambahkan huruf-huruf
tertentu bergabung dengan verba dasar. Dalam bahasa Arab imbuhan atau
tambahan dinamakan juga Al-Ziyadah. (Husin, 2014:35). Huruf tambahan atau
Ziyadah yang ditambahkan pada kata benda atau verba dapat mengubah makna
pada suatu kata.
Berikut adalah ciri-ciri fi’il (verba) dalam bahasa Arab di antaranya:

a. Bisa kemasukan Qod.
b. Bisa kemasukan sin tanfis (hendak atau akan).

c. Bisa kemasukan ta’ ta’ni$ (ta yang menunjukkan makna muannas). (Al-
Imam As-Sanhaji: 672-H).

Trikonsonan atau tiga konsonan adalah tiga huruf. tiga huruf tersebut
meliputi fa fiil, ain fiil dan lam fiil. Menurut Al-Hamalawi berpendapat bahwa
penambahan terjadi pada kata dasar yaitu pada Fiil Tsulatsi (>& J=9. Ketika
mendapatkan tambahan pada kata dasar maka menjadi Fiil Tsulatsi Mazid ( J=¢
vl ) sehingga berubah menjadi empat huruf. Mengenai verba ini Al-
Ghulayainiy menyebutnya sebagai fiil tsulatsi mujarrad (FSM) yang berarti verba
tiga huruf yang belum mengalami penambahan. Adapun menurut Al-Qahtani
menyebut verba ini sebagai ground verb (sumber verba). (Afrizal dan Ma'ruf,
2014:94).

Contoh verba tersebut seperti kata (fataha) (=49 atau (nashara) (=)
selain dari verba tiga huruf, ada juga verba yang terdiri dari empat huruf atau
dinamakan (fiil ruba’l mujarrad) disebut (FRM). Adapun contoh verba empat huruf

yaitu (z_~J). Sedangkan fiil mujarrad yaitu verba atau kata kerja yang tidak

Volume 04 Nomor 01, Bulan Januari —Juli 2021 | 44



Hijai — Journal on Arabic Language and Literature | ISSN: 2621-1343

mendapatkan tambahan konsonan atau dinamakan sebagai verba dasar.
Contohnya seperti kata, (& “duduk”, _&i “melihat”, c«» “belajar”. Untuk fiil mazid
adalah verba yang di dalamnya terdapat penambahan konsonan atau huruf.
Contohnya kata »_€ menurunkan kata S/ Mengenai verba mujarrad dan verba
mazid ada yang terdiri dari tiga huruf (fiil tsulasi) dan verba empat huruf (fiil ruba’i)
dalam fiil mujarrad dan fiil mazid meliputi fiil madi, fiil mudari, dan fiil amar
(Lailatul Zuhriyah, Ahmad Sholihuddin, 2018). Fiil madi adalah verba yang
menunjukan waktu pekerjaan lampau atau sudah dilakukan. Seperti verba _4i
“telah melihat”. Fiil mudari adalah verba yang menunjukan waktu pekerjaan akan
datang atau waktu sekarang. Seperti verba «»4 yang berarti “sedang atau akan
pergi”. Dan yang terakhir adalah Flil amar, yang menuntut subjek untuk
melakukan pekerjaan. Seperti verba #=_/yag berarti “pulanglah!”.

Di dalam fiil atau verba terdapat tsulatsi mujarrad dan mazid yang meliputi
fiil madi, fiil mudari dan fiil amar. Jika dilihat dari segi maknanya fiil tersebut
terbagi menjadi dua bagian yaitu, fiil lazim dan fiil muta’adi. Fiil lazim (VL) adalah
fiil atau verba yang hanya membutuhkan pelaku (fail) atau subjek saja dan tidak
membutuhkan (maful bih) atau objek. Fiil mutaadi (VM) adalah fiil atau verba
yang membutuhkan subjek (fail) dan objek (maful bih). Kemudian dari fiil mutaadi
(VM) dibagi menjadi dua bagian yaitu verba aktif (fiil ma’lum) dan verba pasif (fiil
majhul) kategori tersebut dikelompokkan berdasarkan pada subjeknya. Verba
aktif atau fiil ma’lum adalah fiil yang di dalam kalimatnya terdapat subjek.
Sedangkan verba pasif atau fiil majhul yaitu fill yang di dalam kalimatnya tidak
terdapat subjek, akan tetapi dibuang dengan tujuan tertentu.

Proses Morfologis Afiksasi. Dalam prosesnya morfologi dapat dilakukan
melalui berbagai cara di antaranya: 1. Proses Afiksasi, yaitu proses
penggabungan pokok atau akar dengan imbuhan atau afiks. Yang terdiri dari
empat macam, meliputi prefiks, infiks, sufiks dan yang terakhir konfiks. 2. Proses
Reduplikasi. 3. Proses Modifikasi Internal, Perubahan Vokal. 4. Komposisi yang
merangkaikan pada dua fonem bersama sehingga satu bentuk kata yang
majemuk. Dan 5.Proses Kilitisasi (morfem bebas) karena dapat ditulis terpisah
dan berdiri sendiri. (Hidayah, 2013:117).

Penambahan afiks dapat terjadi pada awal, akhir, sisipan di tengah dan
gabungan prefiks & sufiks. Adanya afiks dapat mengakibatkan perubahan secara

leksikal ataupun gramatikal. Perubahan secara leksikal dinamakan derivasi
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sedangkan perubahan secara gramatikal dinamakan gejala infleksi. (Lailatul
Zuhriyah, Ahmad Sholihuddin, 2018:295).

Di dalam huruf Ziyadah yang berbentuk huruf tertentu berjumlah sepuluh

huruf, diantaranya:

/""é,;'d' j—r:-L'I-L/-;-w

Kata kerja atau verba dalam bahasa Arab berdasarkan kala atau waktu
dibagi menjadi tiga bagian, diantaranya: Fiil madhi (verba masa lampau/sudah
dilakukan), Fiil mudhari (verba masa sekarang dan yang akan dilakukan) dan Fiil
Amar (verba perintah). Pada verba bahasa Arab terdapat proses afiksasi
diantaranya: 1. Prefiks (Al-Sawabiq), 2. Sufiks (Al-Lawahiq), dan 3. Konfiks
(Muzdawiyah). (Hidayah, 2013:120).

Seperti suatu penelitian yang telah dilakukan oleh (Isra Mirdayanti,
Najmuddin, dam Kaharuddin: 2018) yang mengkaji mengenai analisis kontrastif
tentang pembentukan verba bahasa Arab dan bahasa Indonesia serta
implikasinya dalam pembelajaran bahasa Arab. Adapun salah satu contohnya
pembentukan verba prefiks yang terjadi dalam bahasa Arab seperti kata verba
=i (Nasara) yang berarti “telah menolong” kemudian di awal kata tersebut
terdapat huruf tambahan imbuhan & (Ya) menjadi verba bentukan yaitu _ai

(Yansuru) yang berarti “dia seorang lelaki sedang atau akan menolong”.

Begitu juga proses afiksasi morfologi pada isim (nomina) dalam bahasa
Arab suatu penelitian yang telah dilakukan oleh (Lailatul Zuhriyah, Ahmad
Sholahuddin, dan Muhammad Thohir: 2018) mengenai berbagai bentuk
pengolahan kata yang terdapat pada isim (nomina) dalam bahasa Arab. Adapun
salah satu contohnya yaitu kata L (salima) yang berarti “selamat” kemudian di
awal kata tersebut mengalami pembentukan prefiks yaitu terdapat huruf
tambahan imbuhan » (Mim) menjadi i< (muslimun) yang berarti “orang yang

selamat”.

Berdasarkan hasil dari berbagai macam penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, mengenai proses verbalisasi yang sudah sering dan banyak terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Begitu juga syair merupakan salah satu karya
sastra yang masih sangat diminati dari dulu hingga saat ini dan di dalam syair

sering ditemukan mengenai berbagai macam proses verbalisasii di antaranya
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yang terdapat pada syair karya Syihabuddin dan Al-Buni dalam kitab Syamsul
Ma’arif. Mengenai prinsip-prinsip umum yang terdapat pada pembentukan verba
dalam bahasa Arab di antaranya: pada pembentukan verba dalam bahasa Arab
terdapat prinsip dasar dan pola, sehingga pada verba dalam bahasa Arab sering
berkaitan dengan kata dasar (verba dasar), verba dasar dalam bahasa Arab
terdiri dari konsonan dan pola tertentu atas vokal dan berbagai macam konsonan
secara normatif. Kemudian vokal-vokal tersebut disebut gunakan sebagai infiks.
Adapun konsonan-konsonan secara pormatif tersebut dapat digunakan sebagai
prefiks, sufiks dan konfiks, proses pembentukan verba dalam bahasa Arab selalu
ditemukan berdasarkan pada waktu atau kala jumlahnya yang terbagi menjadi
dua yaitu waktu lampau (Fiil Madi) dan waktu sekarang atau yang akan dating
(Fiil Mudhari). Sedangkan jumlahnya terbagi menjadi tiga bagian yaitu: jumlah
satu (Mufrad), jumlah dua (Mutsanna), dan jumlah tiga (Jamak) dan gendernya
terbagi menjadi dua bagian vyaitu: laki-laki (Mudzakar) dan perempuan

(Muannats).

LANDASAN TEORITIS DAN METODE

Sumber data pada penelitian ini berbahasa Arab yaitu syair karya
Syihabuddin Ahmad Musa dan syair karya Imam Al-Buni dalam kitab Syamsul
Ma’arif. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Yaitu pengambilan data
dilakukan dengan cara kepustakaan, berdasarkan kajian dari buku, artikel jurnal,
dan yang lainnya. Adapaun dalam penelitian ini termasuk kualitatif karena
memaparkan data terlebih dahulu, kemudian menganalisisnya secara sistematis.
(Musthafa dan Hermawan, 2018:25).

Tahap analisis pada penelitian ini menggunakan pendekatan morfologi
atau tasrif bahasa Arab menurut Ahmad Al-Hamalawi. (1953). Pada dasarnya
peneliti ingin mengkaji proses verbalisasi verba pada syair tersebut dengan cara

menguraikannya dalam bentuk tabel kemudian mendeskripsikannya.

Adapun langkah terakhir pada penelitian ini yaitu menentukan sebuah
kesimpulan dari hasil penelitian terhadap syair karya Syihabuddin Ahmad Musa
dan syair karya Imam Al-Buni dalam kitab Syamsul Ma’arif. Dengan
menggunakan pendekatan morfologi, kesimpulan tersebut bertujuan untuk
menjawab berbagai pertanyaan yang terdapat pada Rumusan Masalah

Penelitian. Yaitu bagaimana proses verbalisasi yang terdapat pada syair karya
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Syihabuddin Ahmad Musa dan syair karya Imam Al-Buni dalam kitab Syamsul

Ma’arif serta aplikasi dari teori morfologis mengenai proses verbalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prefiks (Al-Sawabiq).

Prefiks atau dalam bahasa Arab disebut Al-Sawabiq yaitu penggabungan
kata dasar atau pokok dengan imbuhan di awal kata seperti pada syair karya
Syihabuddin Ahmad Musa dan syair karya Imam Al-Buni dalam kitab Syamsul
Ma’arif dapat dilihat pada table berikut:

Prefiks pada verba (fiil) Bahasa Arab
(3l o)

Kag e K b Sl g # a5aad) 0135 a8 CE0Y)

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Tabgi Ta Baga
(Kamu ingin) (Pronomina persona) (Keinginan)

Kata +5asal katanya dari % (keinginan), terdapat tambahan huruf < (Ta) di
depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba masa
sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir muttasil
mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu pada

huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

208 (e 315 el # S a8 olay (el

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
s & s
Tahzy Ta haza
(akan hormat kepada (Pronomina persona) (Hormat)
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mu)

Kata £37asal katanya dari 42 (hormat), terdapat tambahan huruf < (Ta) di
depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari (verba masa
sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir muttasil
mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu pada

huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

DA O e 3l s # OGN ol (a5

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
i & ke
Tu'tt Tu haza
(Kamu diberi) (Pronomina persona) (memberi)

Kata %'asal katanya dari ¢ (memberi), terdapat tambahan huruf < (Tu) di
depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba masa
sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir muttasil
mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu pada

huruf < (Tu) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

Py GG aady gaad #F 8 5 Lad ] SIS

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Anjihu Alif Najaha
(Aku akan berhasil) (Pronomina persona) (Berhasil)

Kata #a7asal katanya dari zai(berhasil), terdapat tambahan huruf i (Alif) di
depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba masa
sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir munfasil
mutakallim (kata ganti bebas pada pembicara) yaitu pada huruf /(Alif) yang

menunjukkan kata tunggal untuk maskulin dan feminim.

Ay g kg gand #4588 el U
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Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
1 & 305
Turidu Tu Arada
(Kamu mau) (Pronomina persona) (Mau)

Kata 4/ asal katanya dari 5/5/(mau), terdapat perubahan, yaitu huruf /(Alif) di
depan, diganti dengan huruf < (Tu) di depan yang merupakan prefiks, termasuk
kelas kata fi’il mudari’ (verba masa sekarang atau yang akan datang) di
dalamnya terdapat isim damir muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan
bicara atau orang kedua) yaitu pada huruf < (Tu) yang menunjukkan kata

tunggal untuk maskulin.

i Rl Az e # A Jada ) 55 a

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Yattaqi Ya Ittaqa
(Dia bertakwa) (Pronomina persona) (Takwa)

Kata (55 asal katanya dari (&7 (takwa), terdapat perubahan, yaitu huruf /(Alif) di
depan, diganti dengan huruf & (Ya) di depan yang merupakan prefiks, termasuk
kelas kata fi’il mudari’ (verba masa sekarang atau yang akan datang) di
dalamnya terdapat isim damir muttasil gaib (kata ganti terikat pada orang ketiga
atau tidak ada ditempat) yaitu pada huruf & (Ya) yang menunjukkan kata

tunggal untuk maskulin.

i Rl Az e # A Jaln (55 a

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Yaj’al Ya Ja'ala
Dia akan menjadi (Pronomina persona) (Menjadi)

Kata Jka7asal katanya dari J== (menjadi), terfapat tambahan huruf & (Ya) di
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depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba masa
sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir muttasil gaib
(kata ganti terikat pada orang ketiga atau tidak ada ditempat) yaitu pada huruf &

(Ya) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

S Ky (Al 2 i g A Sl all 35 baj

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Yulqa Yu Laqga
(Dia dipertemukan) (Pronomina persona) (bertemu)

Kata <['asal katanya dari &4/(bertemu), terfapat tambahan huruf & (Yu) di
depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba masa
sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir muttasil gaib
(kata ganti terikat pada orang ketiga atau tidak ada ditempat) yaitu pada huruf &

(Yu) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

A 5 ANAL G Galis # 0 s 3805 AL ol

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Tazfir Ta zafira
(Kamu akan berhasil) (Pronomina persona) (Berhasil)

Kata _sbiasal katanya dari _sL (berhasil), terdapat tambahan huruf <&

(Ta) di depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba
masa sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir
muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu

pada huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.
D35 AAAA Ge Galis # o 3858 (AL Dl

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
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Tarju Ta Raja
(Kamu harapkan) (Pronomina persona) (Berharap)

Kata s _jiasal katanya dari & (berharap), terdapat tambahan huruf &

(Ta) di depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba
masa sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir
muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu

pada huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Ta’'min Ta Amina
(Kamu akan aman) (Pronomina persona) (Aman)

Kata G asal katanya dari Gs/(aman), terdapat tambahan huruf <

(Ta) di depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi'il mudari’ (verba
masa sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir
muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu

pada huruf & (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

8 5l s i sk s # olas B (e il U5

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Tanal Ta Nala
(Kamu akan (Pronomina persona) (Mendapat)

mendapatkan)

Kata JZasal katanya dari JU(mendapat), terdapat tambahan huruf &

(Ta) di depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba
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masa sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir
muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu

pada huruf & (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

s e RKay AEY 3 # il 28T ) A3V 5

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Tahtaju Ta Ihtaja
(Kamu butuhkan) (Pronomina persona) (Butuh)

Kata &7 asal katanya dari &/ (butuh), terdapat perubahan, yaitu huruf /(Alif)
di depan, diganti dengan huruf < (Ta) di depan yang merupakan prefiks,
termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba masa sekarang atau yang akan datang)
di dalamnya terdapat isim damir muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada
lawan bicara atau orang kedua) yaitu pada huruf < (Ta) yang menunjukkan kata

tunggal untuk maskulin.

Fas o3 Ray pEY 5 # 8 aal ) HATY 5

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Tafja’u Ta Faja’a
(Kamu jangan ragu) (Pronomina persona) (Ragu)

Kata #adiasal katanya dari &24(ragu), terdapat tambahan huruf <

(Ta) di depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba
masa sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir
muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu

pada huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.
(5 A8 il e Bhalay # (U 6 585 5

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
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wi 4

e & i
Tugayyiru Tu Gayara
(Kamu diubah) (Pronomina persona) (Berubah)

Kata _i<'asal katanya dari i (berubah), terdapat tambahan huruf <&

(Tu) di depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba
masa sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir
muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu

pada huruf < (Tu) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

(s a5 il e Bislay # T & 555 s

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Tajr Ta Jara
(Kamu mengalir) (Pronomina persona) (Mengalir)

Kata _siasal katanya dari &_s (mengalir), terdapat tambahan huruf < (Ta) di
depan yang merupakan prefiks, termasuk kelas kata fi’il mudari’ (verba masa
sekarang atau yang akan datang) di dalamnya terdapat isim damir muttasil
mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang kedua) yaitu pada

huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.
Sufiks (Al-Lawahiq).

Sufiks atau dalam bahasa Arab disebut Al-Lawahiq yaitu penggabungan
kata dasar atau pokok dengan imbuhan di akhir kata seperti pada syair karya
Syihabuddin Ahmad Musa dan syair karya Imam Al-Buni dalam kitab Syamsul
Ma’arif dapat dilihat pada table berikut:

Sufiks pada verba (fiil) Bahasa Arab
aalsl)
Kas e 8 Ge Sl #0508 O (a8 SR

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
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alisf i Gl
Amnaka Ka Amana
(Keselamatan mu) (Pronomina persona) (Selamat)

Kata <Lii/asal katanya dari &</ (selamat), terdapat tambahan huruf & (Kaf) di
belakang, yang merupakan fi’il madi’ (verba masa lampau) di dalamnya terdapat
isim damir muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau orang

kedua) yaitu pada huruf & (Kaf) yang menunjukkan kata tunggal untuk maskulin.

an Bl 1 e Clil Ll L0 B ST Al

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
-] & Jaf
Ammalta Ta Amala
(Harapan mu) (Pronomina persona) (Harapan)

Kata <di/asal katanya dari J4/(harapan), terdapat tambahan huruf <

(Ta) di belakang, yang merupakan fi’il madi’ (verba masa lampau) di dalamnya
terdapat isim damir muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau
orang kedua) yaitu pada huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk

maskulin.

N sle 5 ddlga sk s # olas Je Ge ilila 06

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Syi'ta Ta Sya’a
(Maksud mu) (Pronomina persona) (Maksud)

Kata c.iiasal katanya dari L% (maksud), terdapat tambahan huruf <&

(Ta) di belakang, yang merupakan fi’il madi’ (verba masa lampau) di dalamnya
terdapat isim damir muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau

orang kedua) yaitu pada huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk
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maskulin.

P R e G el s # LV 215 G

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Tawalat Ta mati Tawala
(Mendapatkan) (Pronomina persona) (Mendapatkan)

Kata <5 asal katanya dari J/5 (mendapatkan), terdapat tambahan huruf < (Ta

mati) di belakang, yang merupakan fi’il madi’ (verba masa lampau) di dalamnya

terdapat isim damir muttasil gaib (kata ganti terikat pada orang ketiga atau tidak
ada di tempat) yaitu pada huruf < (Ta mati) yang menunjukkan kata tunggal untuk

feminim.

e 25 e kg Ly # o AT Culad ) S

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
Fa’alta Ta Fa’ala
(kamu kerjakan) (Pronomina persona) (bekerja)

Kata <usdasal katanya dari J4 (bekerja), terdapat tambahan huruf <

(Ta) di belakang, yang merupakan fi’il madi’ (verba masa lampau) di dalamnya
terdapat isim damir muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau
orang kedua) yaitu pada huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk

maskulin.

A3 Jsh e Gt 5 # iy (K3 Sas &K

Verba Bentukan Prefiks Verba Dasar
‘Isyta Ta ‘asya
(Kamu hidup) (Pronomina persona) (Hidup)
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Kata <uic asal katanya dari Lie (hidup), terdapat tambahan huruf &

(Ta) di belakang, yang merupakan fi’il madi’ (verba masa lampau) di dalamnya
terdapat isim damir muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan bicara atau
orang kedua) yaitu pada huruf < (Ta) yang menunjukkan kata tunggal untuk

maskulin.
Konfiks (Al-Muzdawijah).

Konfiks atau dalam bahasa Arab disebut Al-Muzdawijah vyaitu
penggabungan kata dasar atau pokok dengan imbuhan di awal dan akhir kata
seperti pada syair karya Imam Al-Buni dalam kitab Syamsul Ma’arif dapat dilihat

pada table berikut:

Konfiks pada verba (fiil) Bahasa Arab
A 53 3l

::.,’ 154 &5 ‘.:/’ 3 ‘;l# gjaég_l");:ﬁ :\;‘:’&\SS

Verba Bentukan Konfiks Verba Dasar
Tatbi’uha Ta-Ha Taba’a
(Kamu mengikutinya)  (Pronomina persona) (Mengikuti)

Kata &+ asal katanya dari &7 (mengikuti), terdapat tambahan huruf < (Ta) di
depan, yang merupakan fi’il mudari’ (verba masa sekarang atau yang akan
datang) di dalamnya terdapat isim damir muttasil gaib (kata ganti terikat pada
orang ketiga) yaitu pada huruf s (H4) yang menunjukkan kata tunggal untuk

feminim.

ey ) Ge s Uy # o A6 Cad ) oL

Verba Bentukan Konfiks Verba Dasar
Yagnika Ya-Ka Ganiya

(Dia memberi
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kekayaan kepada (Pronomina persona) (Kaya)

mu)

Kata &z asal katanya dari ¢ (kaya), terdapat tambahan huruf ¢ (Ya) di depan,

yang merupakan fi’il mudari’ (verba masa sekarang atau yang akan datang) di

dalamnya terdapat isim damir muttasil mukhatab (kata ganti terikat pada lawan

bicara atau orang kedua) yaitu pada huruf & (Ka) yang menunjukkan kata

tunggal untuk maskulin.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa

proses verbalisasi pada syair karya Syihabuddin Ahmad Musa dan syair karya

Imam Al-Buni dalam kitab Syamsul Ma’arif dapat dilihat sebagai berikut:

1.

3.

Proses pembentukan verbalisasi pada syair Karya Syihabuddin Ahmad
Musa dan syair karya imam Al-Buni dalam kitab Syamsul Ma’arif terjadi
melalui proses verbalisasi meliputi prefiks, sufiks dan konfiks dan melalui

modifikasi internal.

Pembentukan verbalisasi pada syair karya Syihabuddin Ahmad Musa dan
syair karya imam Al-Buni dalam kitab Syamsul Ma’arif selalu berkaitan
dengan gender meliputi Mudzakar dan Mu’annas (Feminim dan
Maskulin), berkaitan dengan jumlah meliputi Mufrad, Matsna dan Jama’
(Satu Orang, Dua Orang dan Lebih Dari Tiga Orang), dan berkaitan
dengan waktu meliputi Fiil Madhi, dan Fiil Mudhari (Waktu masa lampau,
waktu sekarang dan yang akan datang) yang dapat dilihat secara

gramatikal melalui perubahan verba kata dasarnya.

Proses verbalisasi pada syair karya Syihabuddin Ahmad Musa dan syair
karya imam Al-Buni dalam kitab Syamsul Ma’arif tidak begitu banyak
jumlahnya, dikarenakan pembentukan verba dalam bahasa Arab yaitu

pada syair tersebut berdasarkan pola-pola yang telah ditentukan.
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